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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk melihat proses resiliensi yang dibangun oleh generasi
ketiga anggota keluarga mantan aktivis Gerwani eks tahanan politik (tapol) tahun 1965 serta
proses transformasi konflik yang dapat dibangun melalui resiliensi. Penelitian ini diharapkan
mampu memberikan sumbangan dalam model transformasi konflik melalui pembangunan
resiliensi yang nantinya diharapkan akan mampu membangun community resiliency untuk
jangka panjang.

Karakteristik informan dalam peneltian ini adalah anggota keluarga generasi ketiga/cucu
mantan aktivis Gerwani yang menjadi eks tapol tahun 1965 dan mendapat cap sebagai “keluarga
eks tapol”. Informan penelitian harus memenuhi kriteria mengalami transgenerasional trauma
sesuai dengan kriteria Post Traumatic Stres Disorder (PTSD) dalam Diagnostic and Statistical
Manual of Mental Disorders Fourth-Text Revision (DSM IV-TR). Transgenerasional trauma ini
diukur melalui skala PTSD dengan menggunakan alat ukur Impact of Event Scale—Revised (IES-
R) yang meliputi aspek fisik, emosi, pikiran, tindakan, dan hubungan sosial. Diagnosa bahwa
informan penelitian ini mengalami transgenerasional trauma ditentukan melalui hasil
pemeriksaan psikologis oleh psikolog. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, karena
peneliti ingin mengeksplorasi dan mendapatkan pemahaman yang mendalam mengenai
transgenerasional trauma dan pola resiliensi yang dibangun pada generasi ketiga anggota
keluarga mantan aktivis Gerwani.

Mendalami permasalahan (issue) yang terjadi, melihat bagaimana dampaknya dalam
hubungan antar relasi individu dengan individu lain atau kelompok, serta bagaimana
hubungannya dalam sub system dan system yang ada telah menunjukkan bahwa stigma yang
melekat pada diri eks tahanan politik Gerwani, juga berdampak bagi keluarga mereka bahkan
hingga generasi ketiga, sebagaimana yang diungkap dalam penelitian ini. Stigma tersebut
melahirkan diskriminasi yang telah tersistematisasi dan merampas hak mereka dalam bidang
politik, sosial dan ekonomi. Tekanan-tekanan dari masyarakat ini tidak lepas dari narasi-narasi
versi rezim Orde Baru yang terus menerus dikampanyekan untuk melanggengkan kekuasaan
mereka. Hal inilah yang kemudian melahirkan trauma, trauma yang diturunkan lintas generasi,
atau disebut juga sebagai transgenerasional trauma.

Akar masalah dalam konflik transgenerasional trauma ini adalah rekayasa politik yang
disebabkan oleh rezim Orde Baru atas peristiwa 1965. Dalam peristiwa itu, para anggota
Gerwani atau mereka yang digerwanikan dituduh melakukan kudeta dan bersekongkol dengan
PKI untuk menggulingkan pemerintahan terungkap bahwa semua itu adalah rekayasa politik
belaka, sehingga mengubah hidupnya yang menjadi korban. Langkah selanjutnya yang perlu
dilakukan bagi generasi ketiga anggota keluarga mantan aktivis Gerwani yang menjadi tahanan
politik adalah dengan menyusun kembali visi masa depan mereka. Dengan visi yang mereka
bangun kembali, generasi ketiga anggota keluarga mantan aktivis Gerwani ini mampu memaknai
hidup lebih positif. Tekanan yang mereka rasakan akibat diskriminasi selama ini karena mereka
adalah keturunan eks tahanan politik, tidak mengusiknya karena mampu menyelesaikan
permasalahan dengan mekanisme koping yang baik. Kebertahan inilah yang kemudian disebut
sebagai resiliensi, setiap tekanan yang mereka rasakan akan mampu mereka maknai dengan
positif. Tekanan itu tidak membuat mereka terjatuh, namun justru semakin termotivasi untuk
menegakkan keadilan dan memperjuangkan kebenaran. Perjuangan ini tidak mereka landasi
dengan perasaan marah maupun rasa ingin balas dendam, melainkan mereka lakukan dengan
semangat mewujudkan perdamaian bagi bangsa ini. Pemikiran seperti itulah yang mencegah
timbulnya konflik yang makin meluas dan memutuskan garis turun temurun yang mewariskan
transgenerasional trauma. Pada akhirnya, kesemuanya inilah yang kemudian mendukung
terciptanya transformasi konflik.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk melihat proses resiliensi yang dibangun oleh generasi
ketiga anggota keluarga mantan aktivis Gerwani eks tahanan politik (tapol) tahun 1965 serta
proses transformasi konflik yang dapat dibangun melalui resiliensi. Penelitian ini diharapkan
mampu memberikan sumbangan dalam model transformasi konflik melalui pembangunan
resiliensi yang nantinya diharapkan akan mampu membangun community resiliency untuk
jangka panjang.

Karakteristik informan dalam peneltian ini adalah anggota keluarga generasi ketiga/cucu
mantan aktivis Gerwani yang menjadi eks tapol tahun 1965 dan mendapat cap sebagai “keluarga
eks tapol”. Informan penelitian harus memenuhi kriteria mengalami transgenerasional trauma
sesuai dengan kriteria Post Traumatic Stres Disorder (PTSD) dalam Diagnostic and Statistical
Manual of Mental Disorders Fourth-Text Revision (DSM IV-TR). Transgenerasional trauma ini
diukur melalui skala PTSD dengan menggunakan alat ukur Impact of Event Scale—Revised (IES-
R) yang meliputi aspek fisik, emosi, pikiran, tindakan, dan hubungan sosial. Diagnosa bahwa
informan penelitian ini mengalami transgenerasional trauma ditentukan melalui hasil
pemeriksaan psikologis oleh psikolog. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, karena
peneliti ingin mengeksplorasi dan mendapatkan pemahaman yang mendalam mengenai
transgenerasional trauma dan pola resiliensi yang dibangun pada generasi ketiga anggota
keluarga mantan aktivis Gerwani.

Mendalami permasalahan (issue) yang terjadi, melihat bagaimana dampaknya dalam
hubungan antar relasi individu dengan individu lain atau kelompok, serta bagaimana
hubungannya dalam sub system dan system yang ada telah menunjukkan bahwa stigma yang
melekat pada diri eks tahanan politik Gerwani, juga berdampak bagi keluarga mereka bahkan
hingga generasi ketiga, sebagaimana yang diungkap dalam penelitian ini. Stigma tersebut
melahirkan diskriminasi yang telah tersistematisasi dan merampas hak mereka dalam bidang
politik, sosial dan ekonomi. Tekanan-tekanan dari masyarakat ini tidak lepas dari narasi-narasi
versi rezim Orde Baru yang terus menerus dikampanyekan untuk melanggengkan kekuasaan
mereka. Hal inilah yang kemudian melahirkan trauma, trauma yang diturunkan lintas generasi,
atau disebut juga sebagai transgenerasional trauma.

Akar masalah dalam konflik transgenerasional trauma ini adalah rekayasa politik yang
disebabkan oleh rezim Orde Baru atas peristiwa 1965. Dalam peristiwa itu, para anggota
Gerwani atau mereka yang digerwanikan dituduh melakukan kudeta dan bersekongkol dengan
PKI untuk menggulingkan pemerintahan terungkap bahwa semua itu adalah rekayasa politik
belaka, sehingga mengubah hidupnya yang menjadi korban. Langkah selanjutnya yang perlu
dilakukan bagi generasi ketiga anggota keluarga mantan aktivis Gerwani yang menjadi tahanan
politik adalah dengan menyusun kembali visi masa depan mereka. Dengan visi yang mereka
bangun kembali, generasi ketiga anggota keluarga mantan aktivis Gerwani ini mampu memaknai
hidup lebih positif. Tekanan yang mereka rasakan akibat diskriminasi selama ini karena mereka
adalah keturunan eks tahanan politik, tidak mengusiknya karena mampu menyelesaikan
permasalahan dengan mekanisme koping yang baik. Kebertahan inilah yang kemudian disebut
sebagai resiliensi, setiap tekanan yang mereka rasakan akan mampu mereka maknai dengan
positif. Tekanan itu tidak membuat mereka terjatuh, namun justru semakin termotivasi untuk
menegakkan keadilan dan memperjuangkan kebenaran. Perjuangan ini tidak mereka landasi
dengan perasaan marah maupun rasa ingin balas dendam, melainkan mereka lakukan dengan
semangat mewujudkan perdamaian bagi bangsa ini. Pemikiran seperti itulah yang mencegah
timbulnya konflik yang makin meluas dan memutuskan garis turun temurun yang mewariskan
transgenerasional trauma. Pada akhirnya, kesemuanya inilah yang kemudian mendukung
terciptanya transformasi konflik.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

“Saya menulis kisah ini terutama karena desakan anak-anak saya. Ada masa kanak-
kanak mereka yang hilang. Masa dimana mereka seharusnya mendapatkan kasih
sayang dari ibu dan ayahnya serta saudara-saudara sekandungnya. Pada masa
pertumbuhan mereka,di masa-masa yang paling sensitif bagi pertumbuhan dan
perkembangan anak, keempat anak-anak saya secara paksa dipisahkan dari kedua
orangtuanya, tanpa mengetahui kemana dan dimana kedua orangtua mereka
berada. Kemudian mereka tumbuh dalam lingkungan yang berbeda, lingkungan
yang tidak mereka kenal, dimana setiap keluarga dengan siapa mereka tinggal
mempunyai pandangan hidup dan cara hidup yang tidak sama. Kini saya mencoba
mengisahkan kembali apa yang sebenarnya terjadi antara tahun 1965-1979. Kisah
tentang harkat manusia yang tercabik-cabik dan diinjak injak oleh suatu
kebohongan yang luar biasa kejamnya.

Petikan kalimat ini diambil dari tulisan seorang wanita yang mencoba mengisahkan
kembali apa yang ia alami semasa tahun 1965-1979. la ditangkap dan dipenjara tanpa
melalui proses pengadilan selama bertahun-tahun karena dianggap terlibat sebagai anggota
Gerakan Wanita Indonesia (Gerwani). Sebuah tulisan yang menceritakan pengalaman getir
seorang aktivis perempuan dimasa itu, yang disiksa oleh sebagian anak bangsanya sendiri.
Tidak dapat dipungkiri, ketika mendengar tentang Gerwani, ingatan orang akan melayang
pada gerakan aktivis perempuan tahun 1965. Ingatan yang begitu lekat dengan Partai
Komunis Indonesia (PKI) yang namanya tak bisa dilepaskan dari peristiwa yang dikenang
masyarakat Indonesia sebagai pemberontakan Gerakan 30 September PKI (G30S/PKI).
Dikisahkan secara turun temurun betapa kejamnya PKI saat itu, baik oleh Pemerintah pada
jaman Orde Baru melalui tayangan televisi yang selalu diputar tiap tanggal 30 September
dan kisah ini diteruskan oleh sebagian masyarakat yang menjadikan stigma yang melekat
hingga saat ini pada orang-orang yang dicap PKI dan pengikutnya?.

! Wiwoho, Heryani Busono, Mengembara dalam Prahara dari Wirogunan sampai Plantungan, (Semarang:
Binatama, 2012), h.vii.

2 Patters. Reiza, Film G30S/PKI : Kolosal Sejarah Mumpuni., 2012., dalam
http://www.academia.edu/8662396/Film_G30S_PKI_Kolosal_Sejarah_Mumpuni, diakses tanggal 25 Mei
2015.
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Stigma yang sedemikian kuat melekat pada sebagian masyarakat Indonesia tentang
PKI tidak terlepas dari kisah perjalanan partai komunis di Indonesia ini pada masa lalu.
Terjadinya tragedi pada tahun 1965 merupakan kulminasi atau puncak dari ketegangan-
ketegangan politik yang telah berlangsung sebelumnya. Terkait dengan Gerwani,
ketegangan politik ini diawali oleh perjuangan Gerwani melawan feodalisme dan
imperialisme yang diwujudkan melalui undang-undang perkawinan yang demokratis serta
perjuangan tanah untuk land reform dengan mewujudkan Undang-Undang Pokok Agraria
1960 (UUPA 1960). Aksi Gerwani telah membawa Gerwani secara tidak langsung ke
dalam konflik dengan golongan Islam dalam perjuangannya menolak poligami. Golongan
Islam menganggap bahwa melalui Rancangan Undang Undang (RUU) yang menentang
poligami dan mendukung unifikasi Undang Undang perkawinan-yang berarti dalam asumsi
golongan Islam mensubordinasikan UU perkawinan berlandaskan Islam-dimaknai sebagai
upaya menodai agama Islam. Sebaliknya dari pihak pendukung RUU tersebut tidak ada
maksud ke arah menodai ajaran namun lebih pada mengkontekstualkan ajaran agama dalam
realitas yang terjadi, dan tidak ada larangan untuk menganut ajaran Islam dalam Gerwani.
Terkait konflik kelas melalui perjuangan wanita tani dalam mewujudkan UUPA 1960, telah
membawa konflik antara petani dan buruh (sebagai pihak yang dianggap tertindas) dengan
tuan tanah (sebagai pihak yang menindas). Perjuangan Gerwani mewujudkan UUPA 1960
telah membawa Gerwani secara tidak langsung berkonflik dengan tuan tanah, dimana para
tuan tanah ini sebagian besar adalah pemimpin agama. Dalam perkembangannya,
perjuangan ini dianggap sebagai aksi Gerwani untuk menentang golongan agama dan
membawa Gerwani pada konflik yang rumit dengan Masyumi, sebagai partai Islam terbesar
saat itu®. Konflik ini semakin meruncing mengingat Gerwani bukan bagian dari partai
politik manapun namun menyuarakan kepentingannya memperjuangkan undang undang
perkawinan yang demokratis melalui anggota PKI dalam parlemen. Dalam aksi ini,
Gerwani mendapatkan stigma sebagai pihak yang anti terhadap agama karena menolak
poligami. Asumsi ini bukan tanpa sebab, karena pada masa sebelumnya telah terjadi konflik
antara golongan agama dengan komunis®.

Konflik antara agama dan komunis dipicu oleh peristiwa Madiun pada tahun 1948.
Kaum muslim menganggap bahwa PKI atheis dan membenci agama Islam karena mereka

melakukan pembacokan terhadap para jemaat Islam yang sedang melakukan sholat. Pada
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September 1953, D.N Aidit yang pada saat itu menjabat sebagai Comite Central (CC) PKI
dan dianggap sebagai pihak yang bertanggung jawab atas peristiwa 1948, memprotes jika
perkara yang diajukan kepadanya dianggap sebagai perkara kejahatan. la menganggap hal
tersebut merupakan konspirasi dari berbagai pihak yang ingin menghancurkan partai
komunis di Indonesia dan menyebutkan bahwa dalam hal ini, Wakil Presiden Moh. Hatta
serta pimpinan partai Masyumi yaitu Sukiman dan Natsir telah terlibat’.

Konflik antara golongan komunis dengan golongan agama ini seolah-olah terwakili
kembali dalam perdebatan mengenai undang undang perkawinan untuk menentang
poligami yang disuarakan oleh Gerwani melalui anggota PKI di parlemen. Selain konflik
antar Gerwani, PKI dengan golongan agama, konflik kepentingan juga terjadi antara
Soekarno dan Angkatan Darat. Soekarno yang identik dengan PKI karena memiliki
hubungan yang sangat dekat, serta keterkaitan Gerwani dalam menyuarakan
kepentingannya melalui anggota PKI-yang juga berperan sebagai pengurus Gerwani-di
dalam parlemen telah menyeret Gerwani dalam stigma sebagai keluarga besar komunis.
Demikian halnya pula dengan Barisan Tani Indonesia, Pemuda Rakyat dan organisasi lain
yang tidak punya keterkaitan secara struktural dengan PKI dianggap keluarga besar
komunis karena menyuarakan kepentingan mereka lewat PKI.

Puncak dari berbagai polemik tersebut terjadi pada Gerakan 30 September 1965,
peristiva pembunuhan tujuh perwira tinggi Angkatan Darat, telah menjadi awal
penghancuran era Orde Lama. Tiga kekuatan yang dominan pada masa itu yaitu Soekarno,
PKI dan Angkatan Darat tidak lagi menjadi kekuatan yang solid. Seluruh keluarga yang
dianggap komunis seperti PKI, BTI, Pemuda Rakyat serta organisasi lain yang secara
struktural tidak memiliki hubungan dengan PKI, seperti Gerwani, ikut dihancurkan dan
dinyatakan sebagai institusi terlarang®.

Sebagaimana yang diketahui masyarakat tentang kejadian pada tahun 1965, ada dua
peristiva yang tidak terpisahkan. Peristiwa pertama adalah peristiwa penculikan dan
pembunuhan yang terjadi pada tanggal 1 Oktober 1965 dini hari di Jakarta yang
menyebabkan tujuh perwira tinggi militer yang semuanya tinggal di Jakarta terbunuh.
Peristiwa kedua adalah peristiwa pembantaian masal yang mulai terjadi di Jawa Tengah
pada pekan ketiga bulan Oktober 1965, yang berlanjut pada bulan November 1965 di Jawa
Timur dan pada bulan Desember 1965 di Bali. Pada peristiwa kedua ini korbannya adalah
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ratusan ribu masyarakat sipil yang dicap PKI atau pengikutnya yang tersebar di berbagai
tempat di tanah air’.

Penumpasan PKI dan pengikutnya dalam peristiwa 1965 tidak hanya berhenti saat
itu. Dampaknya masih dirasakan oleh beberapa elemen masyarakat hingga saat ini. Mulai
dari Pemerintah jaman Orde Baru, dengan melakukan perampasan hak-hak sipil dan
politik mobilitas dan akses ekonomi serta pendidikan bagi orang-orang yang dicap PKI
hingga ke anak dan kerabatnya. Beberapa masyarakat juga mengalami imbas ketakutan
bahkan bisa disebut fobia akan paham komunis®. Fakta kejadian yang menunjukkan bahwa
saat ini masyarakat masih merasakan fobia atas paham komunis adalah dengan diboikotnya
film 40 Years of Silence di beberapa tempat karena dianggap sebagai penyebaran paham
komunis. Kemudian mulai muncul spanduk-spanduk bertulis “Awas, Bahaya Laten
Komunis” seperti di Semarang, di Karanganyar, di Solo, dan beberapa daerah lainnya. Tidak
dipungkiri, meski sudah lima puluh tahun berlalu, namun peristiwa itu masih melekat di
benak sebagian besar masyarakat Indonesia. Inilah potret kisah 1965 yang meninggalkan
dampak lintas generasi.

Peristiwa kelam tersebut juga meninggalkan label tersendiri bagi mantan aktivis
gerakan perempuan sebagai ormas pendukung PKI yaitu Gerwani. Label bahwa Gerwani
adalah musuh ideologi negara dan kaum agama karena menganut paham komunisme yang
dianggap mengajarkan ateisme-sikap anti Tuhan, tetap melekat hingga saat ini. Orang-orang
yang mendengar tentang Gerwani akan mengingat bagaimana tindakan kebiadaban Gerwani
yang dikisahkan melalui film tentang ‘“Pemberontakan G30S/PKI” dengan tanpa
berperikemanusiaan di Lubang Buaya, menari-nari dengan tarian erotis, mengiringi
kematian para Jenderal bagaikan sebuah tindakan orang-orang Yyang tidak
berperikemanusian. Ingatan inilah yang menjadikan orang memandang sinis meskipun
waktu sudah berganti dalam hitungan dekade.

Orang yang mengingat Gerwani, akan ingat kebiadaban Gerwani. Sebab
pengetahuan tentang Gerwani sudah lebih dahulu diperoleh dalam kemasan ideologis yang
mereka dengar dan lihat’. Kemasan ideologis ini lebih menanamkan keyakinan ketimbang

fakta-fakta. Selain itu, kepercayaan masyarakat lebih diwarnai sikap paranoia bahwa
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Gerwani adalah organisasi komunis yang berbahaya, radikal dan pengkhianat bangsa. Ketika
ada anak-anak perempuan Orde Baru mulai peka terhadap persoalan perempuan dan
membangun organisasi untuk membantu dan memperjuangkan persoalan tersebut, seringkali
mereka mendapat peringatan agar tidak “radikal” seperti Gerwani.

Stigmatisasi terhadap Gerwani tak lepas dari peran Pemerintah jaman Orde baru.
Saat Ketetapan (TAP) Majelis Permusyawaratan Rakyat Sementara (MPRS) No.
XXVIMPRS/1966 dikeluarkan, ketetapan MPRS yang berisi larangan untuk menyebarkan
ajaran Komunisme / Marxisme / Leninisme dalam rangka “pengamanan” Pancasila ini
dijadikan pijakkan Soeharto untuk memberantas PKI beserta kroni-kroninya. Gerwani yang
saat itu digambarkan sebagai srikandi*® orang-orang PKI tak luput sebagai sasaran. Dari
penuturan beberapa kisah para perempuan mantan anggota Gerwani, saat tragedi berdarah
itu terjadi, mereka ditangkap dengan tiba-tiba. Beberapa diantara mereka harus menyaksikan
bagaimana suami dan anak-anaknya dibantai hingga tewas. Penderitaan mereka tidak hanya
berhenti sampai disitu, di dalam penjara, para perempuan mantan Gerwani ini diperkosa
oleh tentara-tentara, beberapa juga oleh rakyat sipil sambil meneriakkan mereka pelacur
PKI. Mereka dipermalukan dan disiksa dengan dipukuli dan dihina secara verbal'’. Di
tengah situasi politik masa Orde Baru inilah, para perempuan eks Gerwani mendapatkan
perlakuan yang tidak manusiawi. Perlakuan demi perlakuan yang mereka terima bagaikan
luka batin yang tak terobati dan akan terus menerus membekas dalam ingatan yang suram.
Beberapa ilmuwan seperti Wieringa, membahas bagaimana negara bisa melakukan
kekerasan terhadap perempuan khususnya pada perempuan mantan anggota Gerwani. Selain
itu, banyak pula kelompok Muslim konservatif yang mewarnai era Orde Baru. Kelompok
Muslim konservatif ini memiliki pandangan bahwa wanita harus dilindungi, namun yang
terjadi justru sebaliknya. Campur tangan keterlibatan mereka dalam pembantaian ini cukup
dominan. Hal ini menjadi tanda tanya besar bahwa pembantaian terhadap perempuan eks
Gerwani mungkin saja menunjukkan adanya pergeseran pandangan mereka mengenai

perempuan dan mengenai Gerwani itu sendiri*2.
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Kisah-kisah bagaimana pengalaman para mantan anggota Gerwani saat menghadapi
siksaan dan perkosaan, beberapa dituliskan dalam buku®® dan majalah seperti Tempo™.
Mereka mengungkapkan sakit hati akibat perlakuan kejam para tentara yang menyiksa
mereka saat mereka berda dalam penjara dan ditahan sebagai tahanan politik. Lima puluh
tahun sudah peristiwa ini terjadi, para wanita mantan anggota Gerwani ini mencoba untuk
meneruskan hidup mereka. Sebagian dari mereka meneruskan hidup dengan berdagang,
beberapa bekerja menjadi tukang pijat dan sebagian juga menjadi pembantu rumah tangga.
Mereka melanjutkan hidup, bekerja dan kembali membaur dalam masyarakat. Peristiwa di
tahun 1965-1966 serta stigma Tapol (Tahanan Politik) dan antek-antek PKI (Partai Komunis
Indonesia) tak pernah luput dalam ingatan mereka. Meski demikian, para wanita ini
mencoba terus bangkit meneruskan hidup mereka begitupula dengan keluarga dan anak-
anak mereka yang tak luput dari stigma “ keluarga eks tapol “. Anak-anak yang pada masa
itu belum mengerti apa yang sebenarnya terjadi, dicabut paksa dari zona amannya karena
politik, karena ideologi yang dibiaskan. Bahkan di antara mereka belum lahir saat itu,
namun turut merasakan imbasnya karena keluarga mereka mendapat stempel “keluarga eks
tapol”.

Wieringa dalam penelitiannya menunjukkan bahwa Gerwani sebenarnya tidak
terlibat dan tuduhan pesta pora seksualnya sama sekali tidak beralasan. Semua yang dialami
oleh para eks anggota Gerwani menunjukkan bahwa negara dengan militerismenya telah
menunjukkan kekuatannya. Militer sebagai simbol maskulinitas membuat maskulinitas yang
telah dimiliterisasi dan terobsesi akan penguasaan terhadap bentuk-bentuk maskulinitas yang
rendah itu menjadi kekuatan ideologi yang hegemonis dalam kekuasaan Orde Baru*®.

Hingga saat ini, beberapa orang masih berprasangka bahwa Gerwani adalah
“komunis” sehingga mereka layak dihabisi*®. Stigma ini menciptakan borok sosial yang
menganga. Tanpa sebuah penyembuhan, luka ini akan membengkak menjadi dendam yang
berbentuk jeratan lingkaran setan kekerasan. Korban kekerasan 1965 tidak hanya mereka
yang terbantai tetapi juga anak-anak dan cucu-cucu sejarah yang tidak mengerti ujung
pangkal dari sebuah persoalan. Predikat “tidak bersih lingkungan” membuat generasi

penerus bangsa ini tidak hanya luka secara emosional tapi juga cacat secara sosial dan
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politis. Peristiwa yang dialami oleh Ibu mereka yang merupakan aktivis Gerwani menjadi
trauma yang diturunkan lintas generasi atau disebut juga sebagai transgenerational trauma.
Transgenerational trauma merupakan suatu gejala trauma yang diturunkan oleh
generasi pertama yang selamat (survivors) dan mengalami langsung kejadian traumatik
tersebut kepada generasi selanjutnya atau keturunannya melalui mekanisme stres pasca
kejadian traumatik yang kompleks'’. Respon yang muncul berupa ketakutan, kebencian,
penghindaran akan suatu hal yang berhubungan dengan peristiwa traumatik tersebut. Gejala-
gejala yang muncul identik dengan gejala yang muncul pada orang yang mengalami stress
pasca kejadian traumatik (Post Traumatic Stress Disorder) yaitu menghindari hal-hal yang
berhubungan dengan trauma, menolak mengingat kejadian trauma, mengalami hyperarousal
seperti mimpi buruk yang berulang-ulang dan bahkan orang bisa mengalami mati rasa 2.
Dalam wawancara dengan beberapa anggota keluarga mantan aktivis Gerwani,
beberapa diantaranya mengaku merasa sakit hati atas perlakuan kekerasan yang telah negara
lakukan serta orang yang tinggal di sekitar lingkungan mereka atas stigma yang telah
dilabelkan pada mereka sebagai anak Gerwani, antek-antek PKI. Keluarga mantan aktivis
Gerwani menuntut negara untuk mengembalikan kebenaran dari kejadian di masa lalu yang
telah merenggut hak asasi mereka selama ini. Mantan Presiden Abdurrahman Wahid pernah
melakukan hal ini dengan menyampaikan pernyataan maaf kepada para korban PKI maupun
korban akibat Ketetapan MPRS/XXV/1966 mewakili negara™®. Tindakan Gus Dur tersebut
bukan tanpa halangan. Banyak kalangan mencibir bahkan marah atas apa yang telah Gus
Dur lakukan. Bahkan dari kalangan NU sendiri, mereka meralat permintaan maaf Gus Dur
tersebut. Terlepas dari pro kontra®® yang terjadi, bagi para keluarga yang dicap sebagai eks
tapol, permintaan maaf ini setidaknya mampu mengobati sedikit luka batin yang mereka
alami. Gagasan Presiden Gus Dur untuk mencabut Tap MPRS no.XXV/MPRS/1966 tak
dapat dimaknai sebagai langkah awal ke arah rekonsiliasi nasional. Langkah itu harus
diartikan sebagai konsistensi Gus Dur terhadap proses demokratisasi di Indonesia. Sebab
jika negara konsisten dengan demokrasi, maka tidak ada lagi kewenangan negara

mengontrol ideologi. Aksi penolakan terhadap ide Gus Dur, sesungguhnya bukan didorong
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oleh ketakutan atas bangkitnya kembali ideologi komunisme. Namun, gelombang protes
penolakan itu mewakili sebuah aliran pemikiran yang masih meyakini otoriterisme menjadi
sebuah model bagi solusi Indonesia di masa depan. Hal ini menggambarkan cara-cara
berpikir konservatif dalam proses perubahan politik yang masih ada di Indonesia. 'Histeria’
anti komunis yang ada lebih tampak sebagai sebuah isu ketimbang sebuah kesadaran.
Kesadaran sejati di pikiran rakyat adalah negara harus berperan absolute. Isu itu muncul
sebagai warisan kesadaran Orde Baru dan mereka yang masih terpengaruh oleh pemikiran
rezim itu.

Sebagai wakil rakyat, sudah semestinya MPR responsif terhadap gagasan Gus Dur
itu, serta konsisten dengan proses demokratisasi. Jika MPR mendukung negara sebagai alat
saringan ideologi, maka lembaga itu tak beda dengan MPR yang pada masa orde baru yang
lalu. Alasan trauma terhadap PKI sudah tak rasional. Sebelum dilarang pun PKI pernah
menjadi partai besar di Indonesia, tapi dalam pemilu partai itu mengalami kekalahan. Jadi
ketakutan itu tak berdasar sama sekali. Kondisi yang terjadi dimasyarakat saat ini adalah
refleksi dari politik nasional yang salah arah. Jadi seolah-olah demokrasi itu bisa lahir
karena ada orang kuat, bukan rakyat yang kuat. Kelompok konservatif itu selalu melihat
bahwa penyelesaian masalah ada di pundak pemerintah, dan bukannya rakyat. Meski
demikian, anak-anak mantan anggota Gerwani ini menyadari bahwa mereka menghadapi
kekuatan yang besar yaitu negara. Krisis kepercayaan terhadap negara yang tak kunjung
memberikan perhatian pada perjuangan nasib mereka mengubah paradigma anak mantan
Gerwani ini untuk tetap bertahan dan menunjukkan bahwa mereka bisa sukses meskipun
mereka anak mantan Gerwani. Melalui forum yang mereka bentuk, melalui buah pikiran,
melalui pekerjaan, mereka turut memperjuangkan kebenaran dan keadilan.

Ketika seseorang mengalami trauma-dalam penelitian ini secara khusus mengenai
transgenerasional trauma-ada individu yang mampu bertahan dan pulih dari situasi negatif
secara efektif sedangkan individu lain gagal karena mereka tidak berhasil keluar dari situasi
yang tidak menguntungkan. Kemampuan untuk melanjutkan hidup setelah ditimpa
kemalangan atau setelah mengalami tekanan yang berat bukanlah sebuah keberuntungan,
tetapi hal tersebut menggambarkan adanya kemampuan tertentu pada individu yang dikenal
dengan istilah resiliensi. Resiliensi adalah proses beradaptasi dengan baik dalam
menghadapi kesulitan, trauma, tragedi, ancaman, atau sumber penting lainnya stres.

Resiliensi sendiri merupakan kemampuan untuk bangkit kembali®:. Banaag menambahkan
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dalam penelitiannya bahwa resiliensi adalah suatu proses interaksi antara faktor individual
dengan faktor lingkungan. Faktor individual ini berfungsi menahan perusakan diri sendiri
dan melakukan kontruksi diri secara positif, sedangkan faktor lingkungan berfungsi untuk
melindungi individu dan melunakkan kesulitan hidup individu®.

Bagi individu yang memiliki resiliency, saat krisis menerpa mereka kembali,
individu tersebut bisa membangun kembali stabilitas setelah peristiwa tersebut terjadi.
Resiliensi menyiratkan bahwa setelah kejadian traumatik, orang atau masyarakat tidak hanya
mengatasi masalah dan memulihkannya, namun juga mengalami perubahan perilaku. Yang
semula tidak memiliki prioritas yang jelas, kini memiliki prioritas yang berbeda yang timbul
dari bencana. Individu yang memiliki resiliensi, akan mampu memandang dunia yang sudah
menyakitinya dari sudut pandang berbeda.

Terkait dengan resiliensi, peneliti tertarik saat membaca sebuah tulisan yang digagas

oleh Ita F Nadia. la menuliskan dalam cover bukunya :

“Kami bukan pembunuh dan pelaku kekerasan terhada para Jenderal seperti yang
dituduhkan selama ini kepada kami. Kami ingin dikembalikan sebagai manusia
merdeka dan bermartabat. Bukan karena dendam, tapi agar kekerasan yang pernah
kami alami tak terulang pada perempuan Indonesia yang akan datang. Kami
berjuang demi perdamaian dan keadilan rakyat Indonesia

Suatu ungkapan hati yang indah. Suatu ungkapan hati yang damai. Tak mampu dibayangkan
bahwa pikiran itu lahir dari orang yang sudah mengalami kekerasan begitu keji. Pribadi
yang tidak terentaskan dari luka batinnya bisa saja memilih jalan untuk berperang.
Kekerasan dilawan dengan kekerasan. Nyawa dibalas nyawa. Namun tidak dengan
pemikiran ini. Inilah kemudian yang mendorong proses transformasi terjadi. Inilah yang
kemudian menjadi buah pikir dalam menciptakan sebuah transformasi konflik.

Dalam proses transformasi, perubahan dilakukan salah satunya dimulai melalui
proses rekonsiliasi. Perspektif rekonsiliasi sesungguhnya tak tersentuh perdebatan
pencabutan Tap MPRS no.XXV/MPRS/1966. Dengan kata lain, proses rekonsiliasi atas
peristiwa yang dialami anak mantan Gerwani ini tak cukup hanya dengan mencabut Tap
tersebut. Rekonsiliasi haruslah didasarkan dengan konsep melihat kembali kebenaran dari

masa lalu. Bagaimana melihat kebenaran itu kembali, lalu meletakannya dalam perspektif

?2 Banaag, C. G, Resiliency, street Children, and substance abuse prevention. Journal Prevention Preventif,
November. 2002, Vol 3

% Nadia, Ita. Tulisan pada cover bukunya yang berjudul : Suara Perempuan Korban Tragedi ’65;
Yogyakarta:Galangpress,2009.



masa depan. Pencabutan itu adalah satu titik diantara sekian banyak langkah yang harus
dilakukan, serta kebenaran yang harus diakui dari peristiwa yang telah terjadi. Kebenaran
yang terus disuarakan untuk meluruskan kembali apa yang menyimpang dalam cerita sejarah
bangsa Indonesia selama ini. Perdamaian tidak hanya akan tercipta karena kata maaf, namun
memerlukan proses keadilan. Sungguh menarik bahwa perjuangan menegakkan keadilan
dari keluarga mantan aktivis Gerwani, bukanlah sebuah perjuangan dengan menumpahkan
darah, namun perjuangan berbasis keadilan. Perjuangan berbasis kasih. Sebuah luka yang
telah diwariskan dari generasi lintas generasi karena sebuah sistem dalam negara ini
memungkinkan terjadi, namun ada individu-individu yang mampu bertahan bahkan bangkit
dan berjuang berlandaskan perdamaian. Mereka inilah yang menginspirasi peneliti untuk
mengkaji lebih dalam bagaimana anggota keluarga mantan aktivis Gerwani -yang menjadi
tahanan politik 1965-ini mampu membangun resiliensi menuju transformasi konflik
transgenerasional trauma. Perjuangan untuk membangun perdamaian dalam menyikapi
konflik transgenerasional trauma pada anggota keluarga mantan aktivis Gerwani -yang
menjadi tahanan politik 1965 adalah sebuah perjalanan panjang, namun bukan tanpa
harapan. Bagi mereka yang bergiat dalam menangani kasus-kasus Tragedi 1965 perlu
menyadari bahwa perjuangan mereka adalah perjuangan panjang karena peristiwa tersebut
merupakan titik puncak dari ketegangan-ketegangan politik yang telah terjadi sebelumnya.
Dan perjuangan semacam itu tidak sendiri. Di Amerika, contohnya, hingga saat ini mereka
masih bertentangan satu dengan yang lain jika bicara tentang Perang Saudara yang terjadi
pada tahun 1860-an,. Sementara itu di India, konflik seputar masalah kasta masih ada hingga
saat ini, meskipun hal tersebut sudah berlangsung ribuan tahun. Meski demikian, perjuangan
untuk mengungkapkan kebenaran dan keadilan perlu terus diperjuangan dengan penuh
harapan. Bangsa Indonesia sebagai bangsa yang besar perlu menyadari jati dirinya.
Bagaimana sebuah bangsa yang besar seperti Bangsa Indonesia mampu menunjukkan jati
dirinya jika pelanggaran Hak Asasi Manusia (HAM) yang terjadi pada Tragedi 1965, begitu
saja dilupakan. Jika peristiwa sebesar itu saja dilupakan, bagaimana dengan peristiwa
lainnya? Bagaimana bangsa ini kemudian akan membangun generasi penerus bangsa jika
masih ada sejarah kelam yang mereka lupakan? Terkait dengan peristiwa 1965, beberapa
elemen masyarakat menempatkan diri mereka sebagai korban atas tragedi tersebut, namun
demikian, peneliti memilih untuk memfokuskan penelitian ini pada keluarga mantan aktivis
Gerwani.

Dalam tesis ini, peneliti akan mengkaji strategi pengembangan perdamaian melalui

kerangka teori Lederach untuk membangun proses transformasi konflik transgenerasional
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trauma. Pemikiran Lederach tertuang dalam bukunya yang berjudul “The Moral
Imagination; The Art and Soul of Building Peace”®. Lederach mendeskripsikan moral
imagination sebagai kapasitas untuk melihat titik balik dan kemungkinan untuk menjelajah
pola-pola yang belum diketahui dan menciptakan hal yang belum ada. Dalam kaitannya
dengan pengembangan perdamaian, moral imagination adalah kapasitas untuk
membayangkan dan menghasilkan proses kontruktif yang melampaui pola destruktif dalam
kekerasan yang sudah mengakar. Untuk menumbuhkan moral imagination, perlu adanya
pemahaman mengenai dinamika kekerasan yang terjadi-pada kaitannya dengan penelitian ini
adalah dinamika kekerasan yang terjadi pada Tragedi 1965-yang terjadi berlarut-larut, serta
narasi-narasi yang diwariskan turun temurun dan mencari tahu hal-hal yang menyebabkan
upaya mewujudkan perdamaian tersebut menjadi tidak mudah. Selain itu, dalam strategi
pengembangan perdamaian yang telah dikemukakan oleh Lederach melalui moral
imagination, peneliti perlu melihat secara kreatif. Oleh karena hal inilah maka peneliti
memandang bahwa kajian pengembangan perdamaian menurut Lederach menjadi acuan
yang tepat untuk mengkaji proses transformasi konflik atas konflik transgenerasional
trauma secara khusus dan penyelesaian konflik atas Tragedi 1965 yang menjadi latar

belakang tercetusnya trauma yang diturunkan lintas generasi tersebut.

B. Rumusan Masalah

Dalam konteks penelitian ini, permasalahan yang akan dikaji secara mendalam
adalah proses transformasi konflik transgenerational trauma melalui pola resiliency serta
strategi pengembangan perdamaian untuk menyelesaikan konflik transgenerasional
trauma pada generasi ketiga anggota keluarga mantan aktivis Gerwani eks Tahanan Politik
(Tapol) 1965. Transformasi konflik transgenerasional trauma adalah usaha penyelesaian
konflik yang berasal dari trauma yang diturunkan melalui lintas generasi. Dalam penelitian
ini, informan penelitian adalah anggota keluarga generasi ketiga mantan aktivis Gerwani,
korban tragedi 1965. Mereka tidak mengalami peristiwa itu secara langsung namun
sebagian besar dari mereka terkena dampak akibat stigma yang melekat pada diri mereka

sebagai anak “eks tapol”

** Lederach, John Paul. The Moral Imagination: The Art and Soul of Building Peace. (United State of America :
Oxford University Press, 2005)
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C.

D.

Tujuan dan Konstribusi Penelitian

1. Tujuan
Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat proses resiliensi yang dibangun oleh
generasi ketiga anggota keluarga mantan aktivis Gerwani korban tragedi tahun 1965
serta proses transformasi konflik yang dapat mereka bangun melalui resiliensi.

2. Konstribusi Penelitian
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan dalam model transformasi
konflik melalui pembangunan resiliensi yang nantinya diharapkan akan mampu

membangun community resiliency untuk jangka panjang.

Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan mampu:

1. Memberikan wacana baru di dalam masyarakat bagaimana generasi ketiga anggota
keluarga mantan aktivis Gerwani bisa bangkit dari luka trauma psikologis yang
diwariskan oleh peristiwa 1965.

2. Mengungkap bagaimana proses resiliensi memegang peranan penting dalam proses
transformasi konflik dalam hal ini konflik terkait transgenerasional trauma pada
generasi ketiga anggota keluarga mantan aktivis Gerwani

3. Memberikan kontribusi pemikiran dalam studi perdamaian mengenai strategi

pengembangan perdamaian untuk penyelesaian konflik transgenerasional trauma.

Ruang Lingkup dan Batasan

Ruang lingkup dan batasan penelitian ini mencakup subyek penelitian. Taylor dan
Bogdan (1998)* menyebutkan istilah informan untuk menggantikan istilah subyek
penelitian dalam penelitian kualitatif. Informan digunakan karena mengacu pada
pengertian bahwa informan adalah pihak yang memberikan informasi mengenai
pemahamannya sendiri terhadap pengalaman dan apa yang terjadi di sekitarnya. Oleh
sebab itu dalam penelitian ini, istilah informan akan dipakai untuk menggantikan istilah

subyek penelitian.

% Taylor, Bogdan. (1998). Pengantar Metode Penelitian Kualitatif; Suatu Pendekatan Fenomenologis Terhadap

limu-ilmu Sosial. Diterjemahkan oleh Arief Furchan; Usaha Nasional: Surabaya
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Karakteristik informan dalam penelitian ini adalah anggota keluarga generasi ketiga-
cucu-mantan aktivis Gerwani yang menjadi korban tragedi peristiwa 1965 dan mendapat
cap sebagai “keluarga eks tapol”. Untuk selanjutnya, mereka akan menjadi informan
penelitian. Mereka yang menjadi informan penelitian ini harus memenuhi Kkriteria
mengalami transgenerasional trauma sesuai dengan kriteria PTSD dalam Diagnostic and
Statistical Manual of Mental Disorders Fourth-Text Revision (DSM IV-TR).
Transgenerasional trauma ini diukur melalui skala PTSD dengan menggunakan alat ukur
Impact of Event Scale—Revised (IES-R) yang meliputi aspek fisik, emosi, pikiran, tindakan,
dan hubungan sosial. Diagnosa bahwa informan penelitian ini mengalami
transgenerasional trauma ditentukan melalui hasil pemeriksaan psikologis oleh psikolog.

Dalam penelitian ini, diambil sembilan orang informan sebagai sampel penelitian.

F.  Pertanyaan Penelitian

Pertanyaan utama penelitian yang akan dijawab dalam tesis ini :
Bagaimana hubungan antara resiliency dengan model transformasi konflik dimana
resiliensi menjadi faktor pendukung terjadinya transformasi konflik pada konflik

transgenerational trauma?

G. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Metode kualitatif adalah suatu proses
penelitian dan pemahaman yang berdasarkan pada metodologi yang menyelidiki suatu
fenomena sosial dan masalah manusia. Pada pendekatan ini, peneliti membuat suatu
gambaran kompleks, meneliti kata-kata, laporan terinci dari pandangan responden, dan
melakukan studi pada situasi yang alami®®. Bogdan dan Taylor?” mengemukakan bahwa
metodologi kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif
berupa kata-kata tertulis maupun lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati.

Penelitian kualitatif dilakukan pada kondisi alamiah dan bersifat penemuan. Dalam
penelitian kualitatif, peneliti adalah instrumen kunci. Oleh karena itu, peneliti harus
memiliki bekal teori dan wawasan yang luas jadi bisa bertanya, menganalisis, dan
mengkonstruksi obyek yang diteliti menjadi lebih jelas. Penelitian ini lebih menekankan
pada makna dan terikat nilai. Penelitian kualitatif digunakan jika masalah belum jelas,

untuk mengetahui makna yang tersembunyi, untuk memahami interaksi sosial, untuk

% Creswell, 1998:15
%7 Moleong, Lexy J, Prof. Dr. MA., Metode penelitian Kualitatif, Bandung : Remaja Rosdakarya, 2007., h. 8

13



mengembangkan teori, untuk memastikan kebenaran data, dan meneliti sejarah
perkembangan.

Penelitian dengan menggunakan metode kualitatif dan kuantitatif berbeda.
Perbedaannya terletak pada keluasan (breath) dan kedalamannya (depth). Metodologi
penelitian kuantitatif menuntut digunakannya pendekatan yang terstandarisasi, sehingga
pengalaman manusia dibatasi dalam kategori tertentu. Sebaliknya, penelitian kualitatif
memungkinkan peneliti mempelajari isu-isu tertentu secara mendalam dan mendetail
karena pengumpulan data tidak dibatasi pada kategori-kategori tertentu saja®®. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk menggali data utama melalui catatan
lapangan yang diperoleh dari hasil wawancara mendalam (depth interview) baik secara
terstrutur maupun tak terstruktur. Alasan peneliti untuk menggunakan metode kualitatif
adalah karena peneliti ingin mengeksplorasi dan mendapatkan pemahaman yang mendalam
mengenai transgenerasional trauma dan pola resiliensi yang dibangun pada generasi ketiga
anggota keluarga mantan aktivis Gerwani.

H. Metode Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode wawancara, observasi dann
pengukuran dengan menggunakan skala dalam pengumpulan data.
1. Wawancara
Wawancara dalam penelitian kualitatif bertujuan untuk mencari makna subyektif
yang dipahami individu berkenaan dengan topik yang diteliti dan bermaksud melakukan
eksplorasi terhadap isu tersebut”. Metode wawancara yang digunakan adalah
wawancara mendalam atau in-depth interview. Wawancara mendalam adalah
wawancara antara seorang pewawancara dengan seorang responden yang bertujuan
untuk memperoleh pemahaman mengenai perspektif responden mengenai kondisi
kehidupannya, pengalaman-pengalamannya serta situasi yang dihadapi.
In-depth interview digunakan dalam penelitian ini karena peneliti ingin mengetahui
gambaran transgenerasional trauma dan pola resiliensi yang dibangun pada generasi
ketig anggota keluarga mantan aktivis Gerwani yang menjadi korban pada tragedi 1965.

Dalam melakukan in-depth interview, pedoman wawancara yang dapat digunakan

%8 patton, dalam Poerwandari 2005
» poerwandari, E.K. Pendekatan Kualitatif untuk Penelitian Perilaku Manusia. Jakarta: Fakultas Psikologi Ul :
2005.
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adalah pedoman wawancara yang tidak terstruktur dan pedoman wawancara yang semi

terstruktur.

2. Observasi

Istilah observasi digunakan pada kegiatan memperhatikan secara akurat, mencatat
fenomena yang muncul, dan mempertimbangkan hubungan antar aspek dalam fenomena
tersebut®. Dalam penelitian ini, metode observasi digunakan sebagai penunjang untuk
melengkapi hasil wawancara.

Peneliti melakukan observasi selama proses wawancara berlangsung dengan melihat
reaksi informan dalam memberikan jawabannya serta komunikasi non-verbal yang
menyertai informan ketika memberikn jawaban. Hal ini menjadi penting karena isyarat
non verbal seperti ekspresi wajah, kontak mata, postur, gerakkan tubuh merupakan
tingkah laku yang sulit dikontrol sehingga menampilkan kondisi emosi yang
sebenarnya®".

3. Alat Ukur Penelitian

Dalam penelitian ini, alat ukur yang dipergunakan adalah Skala Impact of Event
Scale—Revised (IES-R) untuk melihat skala Post Traumatic Stres Disoder (PTSD) pada
kesembilan informan yang kemudian dilakukan pengukuran lebih lanjut oleh psikolog

untuk menentukan informan yang mengalami transgenerational trauma.

I. Metode Analisis Data

Analisis data sebagaimana dalam metode penelitian adalah proses mengatur urutan
data, mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori dan satuan uraian dasar dan
memberikan arti yang signifikan terhadap hasil analisis, serta mencari hubungan di antara
dimensi-dimensi uraian.

Berdasarkan konteks tersebut, penelitian ini menggunakan metode analisa data
penelitian dengan menggunakan pendekatan Constant Comparative Methode.. Dalam
Constant Comparative Method, peneliti menganalisa data penelitian dengan berdasarkan
pada suatu teori yang akan dijadikan acuan untuk menganalisa permasalahan yang diangkat

dalam penelitian®.

" Ibid

31 Baron, R.A; Byrne,D.E, 2004, Social Psychology (10th Ed), USA : Pearson.

%2 Strauss, A. & Corbin, J. Basics of Qualitative Research: Grounded Theory Procedures and Techniques. Newbury
Park, CA: Sage Publications. 1990
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Kepekaan teoritis sangat dibutuhkan oleh peneliti dalam menganalisa data dalam
mengupayakan pengembangan teori. Uraian mengenai kepekaan teoritis ditegaskan oleh
Stauss dan Corbin (1990) untuk menunjukkan betapa pentingnya hal itu dalam
pengembangan teori dasar. Kepekaan teoritis itu sendiri merupakan kualitas personal yang
dimiliki peneliti, yang mengindikasikan kesadaran tentang detail, lipatan-lipatan, dan
kompleksitas makna dari data. Intinya kepekaan teoritis mengacu pada kemampuan untuk
memperoleh ‘insight’, memberi makna pada data, memahami dan memilah mana yang
esensial dan mana yang tidak tentang data. Dengan sensitivitas ini maka memungkinkan
peneliti untuk mengembangkan teori yang berdasarkan pada data, padat secara konseptual,
dan terinspirasi secara baik. Satu hal terpenting lainnya adalah peneliti dituntut untuk

mampu bersikap terbuka.

J. Metode Penulisan

Penulisan penelitian ini akan mengadopsi metode penulisan dari Lincoln dan Guba®
yang membagi menjadi dua tahap yakni tahap awal dan tahap penulisan yang sebenarnya.
Dalam tahap awal ada tiga kelompok tugas organisasional yang akan dilakukan peneliti
yakni, (1) penyusunan materi data; (2) penyusunan kerangka laporan; (3) mengadakan uji
silang antara indeks bahan data dengan kerangka yang baru disusun.

Selanjutnya adalah tahap penulisan sebenarnya, peneliti akan menuliskan laporan
penelitian secara deskriptif terkait semua analisa terhadap data yang merupakan temuan
penelitian baik data primer maupun sekunder. Dalam tahap penulisan ini hal yang cukup
penting adalah pembimbingan dari dosen, karena pada tahap penulisan inilah pengarahan
untuk mengintegrasikan tulisan dilakukan dengan sangat teliti, komprehensif dan koherensi.

K. Kerangka Teoritis
Kerangka teoritis yang digunakan untuk menggambarkan strategi pembangunan
perdamaian pada penelitian ini adalah dengan menggunakan kerangka pembangunan
pedamaian-Peace Building Framework-yang dikenal dengan sebutan Nested Paradigm.
Kerangka pengembangan perdamaian ini dikembangkan oleh John Paul Lederach.
Dalam Nested Paradigm, Lederaach menggambarkan bahwa konflik perlu dilihat
secara mendalam, utuh dan menyeluruh. Ada 3 dimensi yang dijabarkan dalam Nested

Paradigm, yaitu dimensi bagaimana konflik itu masih ada pada saat ini, kemudian dimensi

% Lincoln, Ivonna S; Egon, G.Cuba. Naturalistic Inquiry. Beverly Hills : Sage Publications. 1985.
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dimana konflik ada pada masa lalu dan bagaimana mengkaji konflik tersebut pada masa
depan. Pada dimensi masa kini, konflik dibahas berdasarkan isu (issues) yang berkembang
di dalam masyarakat dan bagaimana isu tersebut berdampak secara sosial (relationship).
Dampak dari isu tersebut tidak hanya mempengaruhi tatanan sosial melainkan juga
berdampak pada subsistem (sub system) dan pada sistem (System) tertentu telah diatur.
Untuk memahami bagaimana suatu isu berdampak pada sistem sebuah Negara atau tatanan
sosial, penggiat perdamaian perlu mengkajinya dalam garis waktu. Suatu isu tumbuh dan
mengakar kuat dalam masyarakat terjadi karena tahapan proses yang kemudian dilihat
berdasarkan garis waktu dalam kerangka pemikiran Lederach. Pertama adalah melihat
bagaimana suatu isu dipercaya pada masa kini (recent event), seperti apa sejarah yang
hidup dalam masyrakat (lived history), bagaimana sejarah yang diingat oleh sebagian
besar masyarakat yang ada dalam lingkaran isu tersebut (remembered history) dan narasi
yang diceritakan turun-temurun (meta narative). Semakin kebelakang sebuah isu dibahas
dalam tahapan prosesnya, maka semakin kuat isu tersebut berakar dalam masyarakat.

Upaya pembangunan perdamaian dalam kerangka teori Lederach, tidak terlepas dari
bagian di masa lalu dimana pihak yang berkonflik mencoba untuk melihat kembali jati diri
mereka untuk mampu mengalami pemulihan dari konflik. Tahapan ini disebut sebagai
renegotiate identity. Ada empat hal yang diperlukan untuk memulihkan jati diri,
memulihkan luka psikologis yang disebabkan oleh konflik, yaitu dengan adanya
pengungkapan kebenaran dan fakta yang sebenarnya ada di balik konflik tersebut
(restorative justice). Kemudian langkah selanjutnya yang diperlukan adalah pemulihan
luka psikologis atas ingatan yang secara bersama-sama telah dirawat dalam benak mereka
yang bertikai. Tahapan ini disebut sebagai collective healing, dimana masing-masing pihak
yang bertikai melepaskan masa lalu dan terbuka untuk proses pemulihan luka psikologis.
Pada tahapan ini, dimana pihak yang berkonflik menyediakan ruang dan waktu untuk
saling bertemu, mereka yang bertikai akan mengisahkan kembali (re story) apa yang telah
mereka alami dan rasakan akibat konflik yang selama ini mendera mereka. Mengisahkan
kembali kisah dan pengalaman yang telah dialami oleh pihak-pihak yang bertikai akan
memberikan perspektif baru. Kisah-kisah baru yang telah dikumpulkan ini kemudian
diceritakan kembali kepada khalayak umum sehingga mereka menjadi tahu apa yang
sebenarnya telah terjadi (public truth telling).

Konflik yang telah berakar kuat dalam masyarakat perlu disikapi dengan melihat
konflik tersebut secara utuh. Untuk menyusun strategi pembangunan perdamaian, suatu

konflik juga perlu dilihat bagaimana potensi kekerasan yang mungkin saja akan timbul di
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masa depan secara luas maupun sistemik. Langkah trnasformasi konflik merupakan
jawaban untuk mengatasi konflik melampaui batasan resolusi konflik yang selama ini lebih
banyak dipakai terminologinya dalam pandangan para penggiat perdamaian. Lederach
dalam pandangannya tentang konflik menyatakan bahwa konflik adalah sesuatu hal yang
normal dalam relasi antar manusia. Bahkan didalam konflik, ada potensi untuk
menciptakan sebuah perubahan yang konstrukstif. Untuk mencapai perubahan yang
konstruktif sebagaimana telah dijabarkan oleh Lederach dalam Nested Paradigm,
membutuhkan beberapa tahapan. Tahapan-tahapan yang disusun untuk membangun
kerangka perdamaian ini dikaji dalam tahapan waktu dimana tahapan tersebut memerlukan
tindakan yang sesegera mungkin (immediate response), memerlukan persiapan maupun
pelatihan-pelatihan dalam upaya mengatasi konflik yang meluas dan sistemik (preparation
dan training), memerlukan perubahan sosial (social change) hingga pada pemimpian akan
gambaran masa depan yang diinginkan (desired future).

Untuk selanjutnya, dalam mencapai transformasi konflik yang diinginkan, perlu
adanya tahapan yang dilakukan sebagai upaya pembangunan perdamaian. Tahapan yang
dilakukan antara lain dengan melakukan intervensi terhadap krisis yang tengah
berlangsung (crisis intervention) kemudian melihat akar permasalahan (root causes) dari
konflik yang terjadi serta kekhawatiran akan potensi konflik di masa yang akan datang
sehingga bisa disikapi sesegera mungkin, membangun visi untuk menciptakan perdamaian
(visi) serta tindakan untuk mencegah konflik terjadi (conlict prevention). Melalui proses
transformasi konflik tersebut, diharapkan mampu membawa perubahan yang konstruktif
dalam kerangka upaya pengembangan perdamaian.

Upaya menciptakan perubahan yang konstruktif dalam suatu konflik yang telah
tumbuh dan berakar kuat dalam masyarakat merupakan sebuah upaya yang panjang.
Individu yang terlibat di dalam konflik akan mampu menciptakan sebuah perubahan yang
konstruktif apabila di dalam diri mereka ada daya tahan, keuletan dan kegigihan dalam
menyikapi suatu konflik. Resiliensi adalah proses beradaptasi dengan baik dalam
menghadapi kesulitan, trauma, tragedi, ancaman, atau sumber penting lainnya stres.
Resiliensi sendiri merupakan kemampuan untuk bangkit kembali. Dalam mengkaji teori
tentang resiliensi, peneliti menggunakan teori yang dikemukakan oleh Grotberg (1995)
serta Reivich & Shatté (2002) yang secara lebih terinci akan dijabarkan pada Bab Il
penelitian ini.

Pada penelitian ini, peneliti ingin membuktikan bahwa resiliensi mampu menjadi

faktor pendorong untuk menciptakan transformasi konflik. Secara khusus pada penelitian
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ini, peneliti menempatkan resiliensi dalam diri seseorang pada tahapan collective healing
dan pembangunan visi dalam kerangka pembangunan perdamaian berdasarkan peace
building framework yang telah digambarkan oleh Lederach untuk memulihkan konflik
transgenerasional trauma sebagaimana telah menjadi tujuan dalam penyusunan penelitian
ini.  Untuk selanjutnya, kerangka berpikir penelitian ini digambarkan dengan bagan

sebagai berikut :

Transgenerational
ADDRESSING THE PAST | rauma CREATING THE FUTURE

RESTORY PUBLIC SYSTEM ROOT VISION
TRUTH TELLING CAUSES Resiliensi
RENEGOTIATE ol TRANSFORMATIONALI
IDENTITY
rs
COLLECTIVE RESTORATIVE CRISIS CONFLICT
HEALING JUSTICR INTERVENTION PREVENTION
Resiliensi
- | a— % -
| I'I
RECENT EVENTS DESIRED FUTURE
LIVED HISTORY SOCIAL CHANGE
REMEMBERED HISTORY PREPARATION & TRAINING
META NARRATIVE IMMEDIATE RESPONSE
oy v
Figure 1

Skema Peace building Framework by John Paul Lederach (2005)

Sejarah masih didominasi oleh versi negara atas peristiwa 1965 dimana anggota
Gerwani dituduh terlibat sebagai kaki tangan PKI. Tuduhan tersebut yang sebagaimana
diketahui mulai terkuak dengan adanya indikasi manipulasi atas peristiwa sejarah
tersebut dengan menunggangi masyarakat sipil untuk kepentingan politik Orde Baru saat
itu. Isu yang berhembus dimana para Gerwani menyiksa para jenderal dan menari-nari
dengan tarian harum bunga adalah sebuah rekayasa belaka. Tidak pernah ada penyiksaan
atas tubuh jendral-jendral yang dibunuh di Lubang Buaya, tidak pernah ada pesta “harum
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bunga” yang dilakukan oleh Gerwani, namun demikian sebagai dampak atas
propaganda sejarah versi negara tersebut telah menyebabkan timbulnya prasangka
dan stereotype tertentu yang dilekatkan bagi mantan anggota Gerwani dan
keluarganya®*.

Wieringa dalam penelitiannya menuliskan betapa stigma yang sudah terlanjur
melekat ini tidak saja mengubah hidup para anggota Gerwani melainkan juga hidup para
anggota keluarga mereka® Dengan KTP yang bertandakan “ Eks-Tapol “ membuat
mantan anggota Gerwani dan keluarga mereka tidak dapat memperoleh hak-hak
sebagaimana mestinya yang dapat mereka peroleh sebagai rakyat sipil. Mereka pun
“terpinggirkan” dengan sendirinya karena tetangga maupun orang-orang di sekitar mereka
mencap mereka sebagai keluarga “pembantai”. Masyarakat rupanya menjadi “hysteria”
dan “fobia” komunis. Rekayasa politik yang terus menerus ditayangkan di media-media
massa tentang kisah pembantaian pada tanggal 30 September 1965 ini terekam dengan
jelas dalam ingatan kolektif sebagian besar masyarakat Indonesia tersebut. Ingatan
tersebut mempengaruhi bagaimana mereka pada akhirnya memperlakukan keluarga yang
telah dicap sebagai eks-tapol

Sebagai anak mantan anggota Gerwani, perlakuan diskriminatif akibat cap “eks
tapol” pun kerapkali menjadi makanan sehari-hari mereka dalam lingkungan
bermasyarakat. Tekanan dan stigma yang terus menerus mereka terima ini kemudian
berimbas secara psikologis. Tekanan mental yang mereka terima kerap tak mampu mereka
bendung sampai pada akhirnya mereka harus bersembunyi-sembunyi dan bahkan
beberapa pindah keluar negeri karena tak kuat menghadapi tekanan yang lingkungan
sosial di sekitar mereka berikan®.

Tekanan yang dihadapi oleh anggota Gerwani dan keluarga mereka mewariskan
trauma yang mendalam dalam ingatan mereka. Inilah yang kemudian disebut sebagai
transgenerasional trauma. Orang yang mengalami transgenerasional trauma, secara
psikologis berdampak dalam berbagai segi kehidupannya mencakup kepribadiannya,
komunitasnya dan juga secara kelembagaan akan terpengaruh. Dampak inilah yang secara
turun temurun akan diwariskan sehingga harus segera diputuskan garis penghubungnya

sesegera mungkin.

% Wieringa, Saskia. 1999. Hal. 63

% |bid

% Nadia, Ita. 2009, p.19
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Memutuskan trauma yang diturunkan melalui generasi ke generasi diawali dengan
merubah visi hidup. Visi dalam pandangan Lederach®’ merupakan harapan baru yang mau
dibangun pada hubungan dengan lingkungan sosial dan struktur sosial dalam masyarakat.
Dalam penelitian ini maka anak-anak mantan anggota Gerwani perlu merumuskan
kembali visi hidup mereka. Saat visi hidup kembali terbangun, maka diharapkan ada
usaha untuk mencegah timbulnya konflik. Transgenerational trauma jika tidak
diselesaikan akan menjadi bom waktu yang dapat memicu konflik. Maka perlu dibangun
sikap yang ulet sebagai system kekebalan terhadap kerentanan konflik. Keuletan inilah
yang kemudian disebut sebagai resiliensi dan dalam jangka panjang diarahkan menjadi

community resiliency.

L. Sistematika Penulisan

Untuk memberikan kemudahan dalam memahami alur pembahasan penelitian ini,
dibutuhkan sistematika pembahasan yang runtut dan koheren antara satu bab dengan bab
lainnya. Maka, sistematika pembahasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Bab | berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian,
ruang lingkup dan batasan masalah, metode penelitian, metode pengumpulan data, metode
analisis data, metode penulisan, kerangka teoritis, dan sistematika penulisan.

Sementara Bab Il akan membahas transgenerasional trauma dan pola resiliensi yang
dibangun oleh generasi ketiga keluarga mantan aktivis Gerwani yang mengalami
transgenerasional trauma.

Bab Ill akan menguraikan tentang kajian mengenai transformasi konflik
transgenerasional trauma dalam konteks peace building dan strategi pengembangan
perdamaian dengan mengacu pada kerangka teori Lederach.

Bab IV pada penelitian ini akan berisi mengenai kesimpulan dan saran.

%7 Lederach, John Paul. The Moral Imagination. United State of America : Oxford University Press, 2005. p.39
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